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ABSTRACT

This study examines the implementation of project-based vocabulary learning at
MTsN Batu, Malang, as an effort to overcome the challenges of monotonous and less
contextual Arabic language learning. The purpose of the study was to determine the
effectiveness of this method in improving students' Arabic language skills. The
method used was a qualitative approach with a case study type, which included
interviews, observations, and documentation. The results showed that project-based
learning successfully created an interactive and collaborative learning environment,
increased students' understanding, and developed students' social and
communication skills. Projects relevant to students' daily lives facilitated the
application of understanding in real contexts, which in turn increased their
motivation and confidence in communicating. This study recommends further
exploration of parental and teacher involvement in supporting the effectiveness of
project-based learning.
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Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses yang penting untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi siswa dalam bahasa (Aziza &
Muliansyah, 2020). Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat aspek penting yang
dikenal sebagai mufrodat, yaitu pemahaman yang harus dikuasai oleh siswa.
Pembelajaran mufrodat pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan siswa
ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai
dengan apa yang diharapkan (Yang et al., 2025). Mufrodat tidak hanya berfungsi
sebagai kumpulan kata, tetapi juga sebagai sarana untuk mengungkapkan pemikiran,
memahami konteks komunikasi, dan membangun keterampilan berbahasa yang lebih
kompleks (Alasim et al., 2025). Pentingnya pembelajaran mufrodat terletak pada
kemampuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi, serta
memperdalam pemahaman mereka terhadap struktur bahasa (Kasmiati et al., 2023).
Oleh karena itu, pengajaran yang inovatif dan kontekstual sangat diperlukan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa serta memaksimalkan hasil belajar dalam
pembelajaran mufrodat.

Pembelajaran bahasa Arab di MTsN Batu menghadapi berbagai tantangan, seperti
metode pengajaran yang monoton dan kurangnya keterlibatan aktif siswa. Proses
pembelajaran dapat dikatakan menarik apabila ia memiliki unsur “gelitik” bagi siswa.
Sehingga siswa memiliki motivasi untuk terus mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran juga dapat dikatakan menyenangkan apabila ia sepadan dan serasi
dengan suasana yang terjadi pada siswa (Vandayo & Hilmi, 2020). Menanggapi
permasalahan tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Indonesia meluncurkan Kurikulum Merdeka, yang lebih fleksibel dan fokus pada
siswa. Kurikulum ini memberi kebebasan guru dan sekolah untuk menyesuaikan
model pembelajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa (Hilmi et al., 2023).
Salah satu pendekatan yang dianjurkan dalam teori ini adalah pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning), di mana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam
proyek nyata yang mengintegrasikan kosakata baru dengan konteks kehidupan
sehari-hari (Rahman et al., 2024).

Untuk mengatasi masalah ini, MTsN Batu menerapkan pendekatan Project-Based
Learning (PJBL), di mana siswa diajak terlibat langsung dalam proyek nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning) semakin mendapat perhatian dalam konteks pendidikan saat ini, terutama
dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab (Meldi & Baroroh, 2025). PJBL tidak hanya

meningkatkan pemahaman mufrodat, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dan
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kolaborasi antar siswa. Metode ini menekankan pembelajaran melalui proyek, di
mana siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang terintegrasi
dengan pengetahuan baru, sehingga menciptakan konteks nyata dan meningkatkan
motivasi serta kepercayaan diri siswa dalam berbahasa Arab (Hadisah & Muthi, 2025).
Dengan melibatkan siswa dalam proyek yang relevan dengan bahasa Arab, mereka
dapat belajar mufrodat tidak hanya dari sudut pandang teoritis, tetapi juga melalui
praktik langsung. Sebagai contoh, proyek membuat video pendek, menyusun buku
cerita, papan informasi, kamus saku atau menyelenggarakan presentasi dalam bahasa
Arab memungkinkan siswa untuk menerapkan kosakata dalam situasi nyata
(Ahmadi, 2023).

Selain itu, isu terkini dalam pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan penguasaan kosakata, tetapi juga memfasilitasi keterampilan
kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas siswa (Yuliana & Pangastuti, 2024). Proyek
yang dirancang dengan baik dapat membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual
dan bermakna, sekaligus memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi
dan mengembangkan kreativitas serta keterampilan sosial mereka, yang esensial
dalam pembelajaran bahasa (Ramadhan et al., 2023). Pembelajaran berbasis proyek di
MTsN Batu menawarkan keunikan yang signifikan dalam pengajaran mufrodat, di
mana siswa tidak hanya mempelajari pemahaman secara teoritis, tetapi juga melalui
praktik langsung yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proyek nyata, seperti membuat video atau
menyusun buku cerita, yang memungkinkan mereka menerapkan keterampilan
dalam konteks yang autentik (Khakim et al., 2022). Adapun, pembelajaran berbasis
proyek sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang lebih fleksibel, memberikan ruang
bagi guru untuk berinovasi dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
inspiratif (Almulla, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:
“Bagaimana penerapan pembelajaran mufrodat berbasis proyek di MTsN Batu?”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan PJBL dalam
pembelajaran mufrodat di MTsN Batu dan memberikan rekomendasi untuk
pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif serta responsif terhadap
kebutuhan siswa, dengan fokus pada peningkatan keterampilan bahasa Arab siswa
dengan pembelajaran mufrodat. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk
pengembangan metode pengajaran dan strategi pembelajaran yang responsif

terhadap kebutuhan siswa. Temuan ini juga diharapkan membantu pendidik
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, memotivasi
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Arab. Dan, penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum yang lebih baik serta
panduan praktis bagi guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era

modern.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
mengeksplorasi penerapan pembelajaran mufrodat berbasis proyek di MTsN Batu.
Sumber data utama diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dengan informan yang terdiri dari guru bahasa Arab, siswa kelas 8, dan waka sekolah.
Penelitian ini terstruktur, mengikuti langkah-langkah sistematis mulai dari
perencanaan hingga analisis data. Proses kondensasi data dilakukan dengan
menyaring informasi yang relevan dari hasil wawancara dan observasi untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti
menerapkan triangulasi sumber dan metode, membandingkan informasi dari
berbagai informan dan teknik pengumpulan data, sehingga dapat menjamin validitas
hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pencatatan hasil review
literatur, mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan membuat ikhtisarnya. Kemudian
mencari dan menemukan pola serta hubungan yang sesuai dengan yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

MTsN Batu merupakan lembaga pendidikan Islam yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama. Madrasah ini fokus pada pengembangan keterampilan siswa
dalam berbagai bidang, termasuk pembelajaran Bahasa Arab, dengan tujuan untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi dalam berbahasa (Wahyuni, 2018). Studi
ini tidak akan mencakup seluruh aspek keterampilan bahasa Arab, seperti menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Sebaliknya, fokus utama penelitian ini adalah pada
penerapan pembelajaran mufrodat berbasis proyek. Dengan mempertimbangkan
berbagai latar belakang dan kebutuhan siswa yang beragam, penerapan metode ini
dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil
akademis mereka (Romadhon et al., 2023).

Pembelajaran bahasa Arab di MTsN Batu menerapkan pendekatan kontekstual dan
inklusif, yang memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang pendidikan untuk
berpartisipasi secara aktif. Metode ini mendorong kolaborasi antar siswa, sehingga
mereka dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Dengan cara ini, siswa
tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari teman sebaya, menciptakan lingkungan

belajar yang dinamis dan interaktif. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi,
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seperti gambar, alat peraga konkret, dan presentasi audiovisual, juga membantu siswa
memahami pemahaman dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran.

Hal ini disampaikan dari hasil wawancara dengan guru bahasa Arab, yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran mufrodat di MTsN Batu telah mengalami
perkembangan yang signifikan. Ia menjelaskan, “Kami berusaha menciptakan suasana
pembelajaran yang mendukung keberagaman, di mana setiap siswa, baik yang berasal dari
Madrasah Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar, dapat saling berkontribusi dalam proses
pembelajaran. Dengan menggunakan metode kontekstual, kami mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi, sehingga mereka dapat memahami pemahaman dan struktur bahasa Arab
dengan lebih baik.” (Wawancara langsung dengan guru bahasa Arab, 30 Juli 2025).

Dari penjelasan diatas, pembelajaran bahasa Arab di MTsN Batu sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan yang aktual dan relevan. Sebagaimana prinsip-
prinsip pendidikan yang aktual dan relevan mencakup berbagai aspek yang
memastikan pendidikan efektif dan sesuai dengan kebutuhan zaman (Prasetyo &
Hamami, 2020). Menurut teori konstruktivisme, pembelajaran yang kontekstual
membantu siswa mempelajari materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata
mereka. Dalam lingkungan inklusif, siswa didorong untuk saling berbagi
pengetahuan, yang memperkaya pengalaman belajar dan membantu mereka
memahami konsep dengan lebih baik (Azzahra et al., 2025). Dengan mengadopsi
pendekatan kontekstual dan inklusif, semua siswa, terlepas dari latar belakang
pendidikan dan memiliki peran dalam proses pembelajaran.

Tujuan pembelajaran mufrodat berbasis proyek di MTsN Batu dirancang untuk
memperkenalkan pengetahuan baru kepada siswa melalui berbagai metode, seperti
mendengarkan dan membaca, serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk
menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata. Proyek yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa tidak hanya membuat pembelajaran lebih bermakna,
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar. Selain itu,
tujuan ini juga menekankan pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, komunikasi, dan kerja sama. Dengan bekerja dalam kelompok, siswa belajar
untuk berbagi ide dan menyelesaikan masalah bersama, menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar bahasa Arab.
Melalui pendekatan ini, pembelajaran mufrodat tidak hanya berfokus pada satu
penguasaan, tetapi juga pada penerapan praktis yang memperkaya pengalaman

belajar siswa secara keseluruhan.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama guru bahasa Arab mengungkapkan bahwa
metode ini sangat membantu siswa memahami dan mempraktikkan bahasa secara
menyeluruh. Ia menyampaikan “Tujuan pembelajaran mufrodat berbasis proyek adalah
memperkenalkan pengetahuan baru kepada siswa, agar dapat lebih memahami dan
menggunakan kosakata bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang lebih nyata
dan mendalam. Mereka tidak hanya menghafal kata-kata, tetapi juga belajar bagaimana
mengaplikasikannya.” (Wawancara langsung dengan guru bahasa Arab, 30 Juli 2025).

Dari paparan di atas, tujuan pembelajaran mufrodat berbasis proyek untuk
memperkenalkan pemahaman baru kepada siswa melalui metode yang beragam dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan teori Multiple
Intelligences oleh Howard Gardner, yang menekankan bahwa setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda. Dengan melibatkan berbagai kecerdasan dalam proyek,
siswa dapat mengakses materi melalui cara yang paling sesuai untuk mereka, seperti
pembuatan poster atau presentasi (Kamila et al., 2024). Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menarik dan
kontekstual bagi siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui kolaborasi, siswa
tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga keterampilan sosial yang penting (Rizal et al.,
2024). Dengan demikian, pembelajaran mufrodat berbasis proyek di MTsN Batu tidak
hanya meningkatkan penguasaan bahasa Arab, tetapi juga membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dalam masyarakat yang terus
berkembang.

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata, mendukung teori Experiential
Learning oleh David Kolb, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam proses belajar. Keterlibatan dalam proyek nyata memungkinkan siswa tidak
hanya menghafal kosakata, tetapi juga mempraktikannya dalam situasi yang relevan
(Utari, 2023). Melalui kolaborasi yang diusung oleh teori Cooperative Learning oleh
David Johnson dan Roger Johnson, siswa belajar bekerja sama, saling berbagi ide, dan
menyelesaikan masalah bersama (Ali, 2021). Dengan pendekatan ini, tujuan
pembelajaran tidak hanya terfokus pada penguasaan kosakata, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan sosial, komunikasi, dan motivasi intrinsik siswa, sesuai
dengan teori Self-Determination yang dikembangkan oleh Edward Deci dan Richard
Ryan (Hamzah, 2019).

Pembelajaran mufrodat berbasis proyek di MTsN Batu terdiri dari tiga tahapan
yaitu: Penguatan Konsep Mufrodat, Proyek Edukasi Visual, dan Presentasi Publik dan

Umpan Balik. Penguatan Konsep Mufrodat, guru menetapkan tujuan yang jelas,
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memilih topik proyek yang relevan, dan merencanakan langkah-langkah yang akan
diambil siswa, memastikan proses pembelajaran diselenggarakan dan efektif.
Selanjutnya, pada tahap Proyek Edukasi Visual, siswa bekerja dalam kelompok untuk
melaksanakan proyek yang telah dirancang, melakukan penelitian, berdiskusi, dan
menciptakan produk belajar, seperti membuat poster. Tahap terakhir adalah
Presentasi Publik dan Umpan Balik, di mana siswa memberikan hasil proyek serta
proses yang dilalui, termasuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan refleksi
pengalaman belajar. Melalui tahap ketiga ini, pembelajaran tidak hanya terfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, kolaborasi, dan
pemahaman mendalam terhadap pemahaman bahasa Arab.
1. Tahap Penguatan Konsep Mufrodat

Tahap penguatan konsep mufrodat dalam pembelajaran mufrodat berbasis
proyek di MTsN Batu adalah langkah dasar yang memastikan seluruh proses
pembelajaran terstruktur dengan baik. Pada tahap ini, guru menetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas dan memilih topik proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab
menunjukkan, “Kami berusaha untuk membuat siswa merasa terlibat dengan materi,
sehingga mereka dapat mempelajari pemahaman baru dengan pengalaman sehari-hari
mereka.” (Wawancara langsung dengan guru bahasa Arab, 30 Juli 2025).

Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky, interaksi
sosial dan kolaborasi antar siswa adalah kunci dalam memahami materi dengan
lebih baik. Dengan melibatkan siswa dalam menentukan tujuan dan memilih topik,
mereka merasa lebih memiliki kendali atas proses belajar, yang meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka (Tohari & Rahman, 2024). Adapun teori
konstruktivisme memfokuskan pada siswa sebagai pusat pembelajaran yang aktif
membangun pengetahuannya sendiri melalui eksplorasi, diskusi, dan
interaksi. Teori ini diterapkan melalui berbagai metode seperti tanya jawab, inkuiri,
pembelajaran berbasis masalah, dan kerja kelompok, di mana guru berperan
sebagai fasilitator. Tujuannya adalah meningkatkan kemahiran berbahasa Arab,
berpikir kritis, dan kemandirian siswa dalam proses belajar yang menyenangkan
dan relevan (Nur et al., 2025).

Selain itu, dalam tahap penguatan konsep mufrodat, guru juga merencanakan
langkah-langkah yang akan diambil siswa selama proyek berlangsung. Pendekatan
ini sejalan dengan pendapat Paulo Freire, yang menekankan pentingnya partisipasi
aktif siswa dalam proses belajar. Pembagian tugas yang jelas dalam kelompok

memungkinkan setiap siswa untuk berkontribusi secara maksimal, sehingga
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menciptakan suasana belajar yang inklusif dan mendukung (Nurhamidah &
Nurachadijat, 2023). Adapun menurut Thomas (2000), dengan pembagian tugas
yang jelas, setiap siswa dapat berkontribusi secara aktif, yang merupakan kunci
keberhasilan dalam pembelajaran berbasis proyek (Zhang et al., 2021). Dari
pembagian tugas yang jelas, siswa dapat fokus pada peran dan tanggung jawab
mereka, sehingga meningkatkan partisipasi dan kolaborasi.

Dengan merencanakan kegiatan yang fokus pada kolaborasi dan eksplorasi,
guru dapat memastikan bahwa siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga
mendapatkan pengalaman praktis yang memperkuat pemahaman mereka
terhadap pemahaman bahasa Arab. Kegiatan kolaboratif memungkinkan siswa
untuk saling berbagi pengetahuan, belajar dari satu sama lain, serta
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama yang penting. Selain
itu, eksplorasi melalui proyek memungkinkan siswa untuk terlibat langsung
dengan kosakata dalam konteks yang nyata, sehingga mereka dapat melihat
relevansi bahasa dalam kehidupan sehari-hari (Rofiudin et al., 2024). Dengan
demikian, tahapan penguatan konsep mufrodat dalam pembelajaran mufrodat
berbasis proyek di MTsN Batu telah sesuai dengan teori dan temuan yang ada,
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan efektif untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa.

2. Proyek Edukasi Visual

Tahap proyek edukasi visual dalam pembelajaran mufrodat berbasis proyek di
MTsN Batu adalah saat siswa mulai melaksanakan proyek yang telah dirancang
sebelumnya. Dalam wawancara, seorang siswa kelas VIII mengungkapkan, “Bekerja
dalam kelompok membuat kami lebih memahami pemahaman yang diajarkan, karena kami
harus berdiskusi dan mencari solusi bersama.” (Wawancara langsung dengan siswa, 30
Juli 2025).

Proses kolaboratif ini sangat penting, karena siswa saling berbagi ide dan
pengalaman, yang meningkatkan pemahaman mereka (Rahayu et al., 2024). Selain
itu, penggunaan media pembelajaran yang kreatif, seperti pembuatan poster,
membantu siswa untuk menerapkan pemahaman dalam konteks nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Pada tahap ini, siswa
berkolaborasi dalam kelompok untuk melakukan penelitian, diskusi, dan
menciptakan produk belajar, seperti poster bertema jam. Proses ini sejalan dengan
teori Experiential Learning oleh David Kolb (Rosidin, 2020), yang menekankan

bahwa pengalaman nyata adalah kunci dalam pembelajaran yang efektif. Dengan
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keterlibatan langsung dalam proyek, siswa dapat menerapkan pengetahuan yang
telah mereka pelajari dalam konteks yang relevan dan bermakna.

Dalam fase ini, penerapan prinsip pembelajaran kooperatif oleh Johnson dan
Johnson juga sangat terlihat. Siswa saling berbagi tanggung jawab, menghargai
pendapat satu sama lain, dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas proyek.
Keterlibatan aktif dalam proyek tidak hanya membantu siswa memahami
pemahaman, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan
komunikasi. Melalui interaksi ini, siswa belajar untuk saling mendukung dan
memecahkan masalah bersama, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
kolaboratif (Alwi et al., 2023).

Tahap proyek edukasi visual ini sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
dengan berbasis Project seperti yang dijelaskan oleh Thomas, yaitu pertama
menentukan pertanyaan mendasar, dimana guru menjelaskan tujuan, tema, dan
manfaat pembuatan proyek untuk memberikan kerangka berpikir pada siswa.
Kedua, mendesain perencanaan proyek, dimana siswa membagi peran dan
tugasnya dalam kelompok, mendiskusikan ide-ide awal dan menyusun langkah-
langkah pengerjaan. Ketiga, Menyusun jadwal, dimana tahap perancangan proyek
dirancang dalam dua pertemuan dengan waktu yang telah ditentukan. Keempat,
memonitor pelaksanaan proyek, guru menjadi fasilitator yang memandu,
mengawasi, memberikan masukan selama pengerjaan. Kelima, menguji hasil
proyek, dimana hasil akhir berupa poster diperiksa dan dipersiapkan untuk
presentasi di pertemuan selanjutnya. Keenam, penilaiah pengalaman belajar, siswa
merefleksi proses pengerjaan untuk memperbaiki pemahaman dan keterampilan
mereka (Tutiareni et al., 2023).

Hasil dari keseluruhan penjelasan di atas menunjukkan bahwa tahapan proyek
edukasi visual dalam pembelajaran mufrodat berbasis proyek di MTsN Batu telah
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan efektif. Dengan
menerapkan teori-teori yang relevan, seperti konstruktivisme dan pembelajaran
kooperatif, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis tentang
pemahaman bahasa Arab, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang
memperkuat keterampilan komunikasi dan sosial mereka. Proyek yang melibatkan
kolaborasi dan eksplorasi memungkinkan siswa untuk belajar dalam konteks yang
nyata, meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran
(Wijayanti, 2024). Selain itu, pendekatan ini membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas, sehingga mereka

mampu menerapkan pemahaman dalam situasi sehari-hari. Dengan menerapkan
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teori ketiga ini secara sinergis memberikan pengalaman belajar yang bermakna,
kontekstual, dan mampu mengembangkan keterampilan berbahasa serta
kemampuan sosial komunikasi siswa secara menyeluruh.

3. Presentasi Publik dan Umpan Balik

Pada tahap presentasi publik, siswa mendiskusikan hasil proyek mereka di
depan teman-teman dan guru. Seorang guru mengemukakan, "Tahap ini sangat
penting karena siswa dapat menunjukkan apa yang telah mereka pelajari dan mendapatkan
umpan balik secara langsung.” (Wawancara langsung dengan guru bahasa Arab, 30
Juli 2025). Refleksi juga menjadi bagian integral dari proses ini, siswa diajak untuk
merefleksikan pengalaman mereka selama proyek dan bagaimana mereka dapat
menerapkan pemahaman yang telah dipelajari. Siswa menyatakan, “Dengan refleksi
membantu kami memahami kekuatan dan kelemahan, serta memberi kami kesempatan untuk
memperbaiki diri pada proyek berikutnya.” (Wawancara langsung dengan siswa, 30 Juli
2025). Dengan demikian, tahap ini tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses belajar yang mendalam.

Pada tahap ini, guru melakukan penilaian terhadap produk akhir yang
dihasilkan oleh siswa, seperti poster dan presentasi, serta proses yang mereka lalui
selama proyek. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Project-Based Learning
(PjBL), yang menekankan pentingnya penilaian tidak hanya pada hasil akhir, tetapi
juga pada keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterlibatan siswa dalam
keseluruhan proses pembelajaran (Zhang et al., 2021). Menurut Thomas Markham
seorang ahli PjBL, penilaian yang efektif dalam konteks proyek harus mencakup
aspek-aspek seperti produk, proses, dan keterampilan yang terlibat dalam
pembelajaran. Mengakui bahwa pembelajaran bukan hanya tentang apa yang siswa
hasilkan, tetapi juga bagaimana mereka berkolaborasi dan berpikir kritis untuk
mencapai tujuan tersebut (Effendi & Yoto, 2024). Selain itu, David Kolb dalam teori
pembelajaran experiential-nya juga menekankan bahwa pengalaman langsung,
diikuti dengan refleksi, adalah kunci untuk pembelajaran yang mendalam (Barida,
2018). Sebagai hasilnya, penilaian yang menyeluruh tidak hanya menilai produk
akhir, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan penting untuk
kehidupan nyata, seperti komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah.

Selain itu, guru juga melakukan penilaian dengan mengacu pada aspek
kreativitas, ketepatan penggunaan mufrodat, kemampuan komunikasi, serta
keaktifan dan kontribusi siswa dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan teori Arends
(2012) yang menyatakan bahwa penilaian dalam pembelajaran berbasis proyek
harus mencakup tidak hanya produk yang dihasilkan, tetapi juga keterlibatan dan
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dinamika proses kerja dalam kelompok. Penilaian yang menyeluruh ini membantu
guru memberi umpan balik konstruktif sekaligus memotivasi siswa untuk
memperbaiki diri pada proyek-proyek berikutnya (Pobela et al., 2023). Selain
penilaian produk, refleksi juga menjadi bagian integral dari tahap ini. Siswa diajak
untuk memikirkan pengalaman yang mereka dapatkan selama proyek
berlangsung, menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman
sebelumnya. Menurut Dewey, refleksi merupakan proses berpikir yang mendalam
yang membantu siswa memahami apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana
mereka dapat menerapkannya di masa depan (Rodgers, 2019). Dengan melakukan
refleksi, siswa dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta
merumuskan strategi untuk perbaikan dalam pembelajaran selanjutnya.

Proses presentasi publik dan umpan balik berfungsi untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kosakata bahasa Arab dan keterampilan berbahasa
secara keseluruhan. Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif, guru
dapat membantu siswa memahami apa yang perlu ditingkatkan dan memberikan
dorongan untuk terus belajar (Janah et al., 2024). Selain itu, refleksi yang dilakukan
secara rutin dapat membangun kesadaran diri siswa, mendorong mereka untuk
menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan proaktif. Dengan demikian, tahap
penilaian dan refleksi ini tidak hanya fokus pada penguasaan mufrodat, tetapijuga
berkontribusi pada pengembangan keterampilan abad ke-21 yang penting bagi
siswa.

Hasil proyek siswa kelas VIII MTsN Batu

Gambar 1.1 Poster Mufrodat
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Kesimpulan

Pembelajaran mufrodat dengan berbasis proyek tidak selalu memperkuat penguasaan
kosakata, tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan
berpikir kritis siswa. Melalui pendekatan ini, siswa terlibat aktif dalam proses belajar
yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
menerapkan pemahaman dalam situasi nyata. Dengan melibatkan siswa dalam
proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, mereka dapat menerapkan
pemahaman dalam konteks yang konkret, yang dapat meningkatkan pemahaman dan
kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
kolaboratif, di mana siswa berkesempatan untuk saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman. Proyek visual edukasi, seperti pembuatan poster, memperkuat
keterampilan sosial dan komunikasi, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan mencakup eksplorasi lebih lanjut
mengenai dampak pembelajaran berbasis proyek terhadap perkembangan
keterampilan bahasa Arab di berbagai tingkat pendidikan dan konteks. Selain itu,
penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua dan guru dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek,
sehingga efektivitasnya dapat lebih maksimal.
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